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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berikut kesimpulan yang di dapat pada penelitian ini: 
1. Metode Convolutional Neural Networks (CNNs) berhasil 
diimplementasikan pada sistem untuk mendeteksi sepeda motor. Sistem 
pendeteksi sepeda motor pelanggar marka jalan menggunakan metode 
CNNs menggunakan data yang diambil dari CCTV Dinas Perhubungan 
Kota Bandung pada persimpangan jalan Cibaduyut karena memiliki 
resolusi yang paling tinggi yaitu 1280 x 720 pixel. Tahapan dalam 
pembuatan sistem dimulai dengan pengambilan dan transformasi citra 
yaitu dengan mengambil objek motor dan non motor saja pada video 
input. Tahap selanjutnya yaitu menginisalisasikan stop line dengan 
menentukan koordinat x dan y secara manual untuk mempermudah 
sistem. Selanjutnya masuk ke tahap pra proses, dimana pada tahap ini 
terdiri dari beberapa proses yaitu proses pelabelan data set yang terdiri 
dari dua kelas data menjadi 01 untuk motor dan 10 untuk non motor, 
proses scalling data citra menjadi 64 x 128 pixel, proses konversi citra 
dari RGB menjadi grayscale kemudian dilakukan proses histogram 
equalizazion untuk memperoleh penyebaran derajat keabuan yang sama 
rata, dan proses normalisasi untuk mengurangi resolusi citra. Setelah 
melakukan pra proses, tahap selanjutnya yaitu tahap training dan testing 
menggunakan CNNs. Pada proses training ini arsitektur CNNs yang 
digunakan terdiri dari 5 layer yaitu 2 layer konvolusi yang diikuti layer 
subsampling dan 3 layer fully connected. Selanjutnya yaitu tahap 
pendeteksian sepeda motor, pada tahap ini ada beberapa proses yang 
dilakukan untuk menghilangkan noise pada video yaitu dengan proses 
background subtraction, treshold, dilasi dan erosi. Sistem dapat 
mendeteksi sepeda motor yang terekam kamera CCTV dengan cukup 
baik, walaupun ada beberapa sepeda motor yang tidak terdeteksi oleh 
sistem. Hasil klasifikasi pada sistem setelah melakukan delapan kali 
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pengujian menunjukkan rata-rata akurasi yang baik yaitu 95.94% seperti 
yang ditunjukkan pada gambar 4.24. 
2. Setelah sistem dapat mendeteksi sepeda motor yang terekam CCTV, 
sistem akan memilih sepeda motor mana saja yang melewati stop line 
pada saat lampu merah menyala. Pendeteksian pelanggar dilakukan 
dengan membandingkan koordinat stop line dengan motor yang 
terdeteksi. Jika koordinat motor lebih besar dari koordinat stop line 
maka sepeda motor tersebut merupakan sepeda motor yang melanggar 
marka jalan. Sepeda motor yang terdeteksi melanggar marka jalan diberi 
tanda dengan kotak hijau serta label pelanggar diatasnya agar mudah 
dikenali untuk membantu petugas dalam meningkatkan kedisiplinan 
pengendara. 
 
5.2. Saran 
Berikut saran penulis untuk penelitian selanjutnya dalam sistem pendeteksi 
sepeda motor pelanggar marka jalan menggunakan metode Convolutional Neural 
Networks (CNNs): 
1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan 
penelitian untuk mendeteksi stop line karena pada penelitian ini stop line 
masih diinisialisasi secara manual. Selain itu juga penelitian selanjutnya 
bisa dilakukan dengan meneliti proses identifikasi terhadap sepeda 
motor pelanggar marka jalan seperti memberikan informasi mengenai 
plat nomer kendaraan atau jenis kendaraan karena pada penelitian ini 
sistem hanya mendeteksi sepeda motor pelanggar marka jalan saja tidak 
melakukan identifikasi terhadap pelanggar. 
2. Menambahkan jumlah data citra yang digunakan untuk proses training. 
Seperti yang terlihat pada gambar 4.26 dimana terjadinya penurunan 
akurasi saat data training dikurangi, maka dari itu untuk meningkatkan 
akurasi dapat dilakukan dengan menambahkan jumlah data training. 
3. Menambahkan jenis pelanggaran lain seperti pengendara sepeda motor 
yang tidak menggunakan helm, atau mobil yang berhenti di ruang henti 
khusus sepeda motor pada saat lampu merah menyala dan sebagainya. 
